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Abstrak

Iklan adalah pemberitahuan kepada khalayak mengenai barang atau jasa yang dijual 
yang dapat dipasang dalam media massa. Dalam perkembangannya sekarang, bahasa 

dipergunakan dalam periklanan tersebut banyak yang tidak sesuai dengan 
kaidah bahasa Indonesia. Hal ini menimbulkan pertanyaan yang kemudian menjadi 
permasalahan dalam penelitian ini, yaitu bagaimanakah bentuk penyimpangan kaidah 
bahasa Indonesia dalam iklan kendaraan bermotor pada koran harian terbitan 
Palembang periode 24 November 2005—24 Januari 2006. Metode yang digunakan 
dalam menganalisis data adalah menggunakan metode padan dengan teknik pilah 
unsur penentu dengan daya pilah pragmatis. Teknik ini digunakan untuk membagi 
satuan lingual berdasarkan bahasa yang dipakai yang terikat pada konteks. Dari hasil 
analisis data diketahui bahwa penyimpangan kaidah bahasa Indonesia meliputi tata 
bahasa, pilihan kata, dan ejaan. Pada tata bahasa terjadi 2 penyimpangan, yaitu (1) 
penyimpangan fonologi berjumlah 14 yang meliputi penghilangan fonem, 
penambahan fonem, dan penggantian fonem dan (2) penyimpangan morfologi 
berjumlah 7 yang berbentuk penghilangan awalan me-, se-, dan ber-. Pada pilihan 
kata terjadi penyimpangan dengan menggunakan kata asing sebanyak 24, kata daerah 
sebanyak 7, dan kata-kata lain yang kurang tepat pemakaiannya dalam sebuah 
kalimat sebanyak 13. Sedangkan pada ejaan terjadi 3 penyimpangan, yaitu (1) 
penulisan huruf bempa penulisan huruf besar atau kapital sebanyak 30 dan penulisan 
huruf miring sebanyak 10, (2) penulisan kata berupa kata turunan sebanyak 1, kata 
depan sebanyak 6, singkatan dan akronim sebanyak 1, angka dan lambang bilangan 
sebanyak 5, dan kata hubung sebanyak 9, dan (3) tanda baca berupa tanda titik (.) 
sebanyak 17, tanda koma (,) sebanyak 11, tanda titik dua (:) sebanyak 1, tanda 
hubung (-) sebanyak 3, tanda ellipsis (...) sebanyak 12, tanda tanya (?) sebanyak 1, 
tanda seru (!) sebanyak 13, tanda petik (“...”) sebanyak 1, dan tanda garis miring (/) 
sebanyak 1 penyimpangan.

yang

IX



BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Bahasa mempunyai potensi untuk dibuat dalam berbagai variasi bentuk dan 

makna yang melibatkan manusia sebagai penciptanya dalam mengembangkan hal-hal 
yang baru. Salah satunya yaitu dalam bentuk mengomersilkan produk tak bernyawa 

yang lebih dikenal dengan istilah iklan dapat disampaikan melalui tiga media, 
yaitu audio auditori, audio visual, dan media cetak (Mulawarman dkk. 1997:1)

Perkembangan dunia periklanan sekarang memang luar biasa. Banyak karya, 
baik di media elektronik maupun cetak yang membuat pembaca atau pendengar 

melongo, bangga dengan kreativitas sang pembuat iklan. Tapi jika mencermati 
bahasa iklan lebih jauh, masih banyak pula iklan yang melanggar tata krama dan tata 

cara periklanan di Indonesia, baik yang disengaja maupun tidak disengaja. 
(www. SinarHarapan. com).

Menurut Ismail (Ketua Umum Presidium Komisi Periklanan Indonesia atau 

KPI) dalam kata sambutannya pada tanggal 15 Desember 1998, periklanan 

merupakan bagian dari kehidupan kita sehari-hari. Dari bangun tidur di pagi hari 
sampai tidur pada akhir hari kita selalu bersentuhan dengan iklan. Ada di radio, di 
majalah, di koran, di luar melalui papan iklan, selebaran, alat peraga di toko, dan 

masih banyak lagi. Iklan berperan sebagai ujung tombak komunikasi pemasaran, 
sehingga iklan memainkan peranan yang sangat penting. Karena itu, dalam 

persaingan yang sangat ketat, tidak heran bila iklan disalahgunakan dengan 

menyampaikan pesan yang kurang dapat diterima secara normatif, yaitu pesan yang 

disampaikan di luar aturan yang telah digariskan. Baik itu aturan yang dibuat sendiri 
seperti Tata Krama dan Tata Cara Periklanan, maupun aturan yang dibuat orang lain 

seperti Undang-undang, Peraturan Pemerintah ataupun Tata Krama Asosiasi Profesi 
(www. UndangundangPeriklanan. com).

atau
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Agar iklan dapat menarik perhatian pendengar atau pembaca, pengungkapan 

bahasa iklan harus dibuat sedemikian rupa sehingga pendengar atau pembaca menjadi 

tertarik dan ingin membeli barang atau jasa yang diiklankan. Walaupun demikian 

bahasa iklan harus tetap berpedoman pada kaidah bahasa Indonesia, baik dalam hal 

penggunaan ejaan dan peristilahan, tanda baca, dan hal-hal lainnya karena 

penyimpangan dari kaidah bahasa Indonesia dapat merupakan cacat (Hasanuddin,

2000:50).
Hal senada juga dikatakan oleh Utorodewo (dalam Alwi dkk. 2000:380), bahwa 

bahasa mempunyai peranan penting dalam sebuah iklan, karena itu penguasaan 

bahasa yang baik dan benar sangat diperlukan. Penguasaan bahasa yang baik dan 

benar ini berkaitan dengan pemahaman dan penggunaan aspek kaidah, yakni 

peraturan bahasa.
Saat ini bahasa yang dipergunakan dalam periklanan banyak yang tidak sesuai 

dengan kaidah bahasa Indonesia, misalnya dalam sebuah iklan rokok yang 

mempunyai slogan “Pria Punya Selera”. Slogan tersebut merupakan sebuah kalimat 

yang mengangkat dialek Indonesia Timur, seperti ngana pe rumah ‘kamu punya 

rumah’. Dalam dialek Jawa, kalimat kepemilikan seperti itu akan muncul dalam 

bentuk griyanipun panjenengan ‘rumahnya kamu’. Dalam bahasa Indonesia, kalimat 

kepemilikkan dinyatakan dalam bentuk “rumah kamu”. Jika diterapkan secara kaidah 

tata bahasa, kalimat tersebut seharusnya berbunyi “selera pria ” atau “selera laki- 

kalimat ini berlaku baik dalam laras bahasa lisan maupun tulisan, ragam baku 

maupun nonbaku. Jadi, jika dipandang dari sudut penggunaan bahasa Indonesia yang 

baik dan benar, kalimat selera pria ” lebih diterima dibandingkan kalimat “Pria 

Punya SeleraDari segi komunikasipun kalimat ini lebih mudah dimengerti., dan 

jika dipandang dari segi periklanan, kalimat itu lebih singkat (bahasa iklan selalu 

mempermasalahkan tempat), tidak memihak pada kelompok etnis tertentu, dan 

dengan sendirinya khalayak sasarannya lebih luas (Utorodewo dikutip 

2000:380).

laki".

Alwi, dkk.
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dikemukakan oleh Utorodewo (dalam Alwi, dkk. 

2000:383) adalah dalam slogan bedak bayi yang berbunyi “Baru. Bedak Pigeon 

dengan Jojoba Agar Bayi Terhindar Siksa Lecet”. Slogan ini kekurangan preposisi. 
Seharusnya berbunyi “Baru. Bedak Pigeon dengan Jojoba Agar Bayi Terhindar dan 

Siksaan Lecet.
Dari permasalahan di atas, maka peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian 

tentang penyimpangan kaidah bahasa Indonesia dalam iklan konsumen khususnya 

iklan kendaraan bermotor pada koran harian terbitan di Palembang (Sumatera 

Ekspres, Sriwijaya Posi, Palembang Posi, Transparan, dan Radar Palembang). 
Adapun alasannya peneliti tertarik untuk meneliti iklan kendaraan bermotor sebagai 
objek karena dari survei sekilas yang dilakukan oleh peneliti, ternyata jenis iklan ini 
memiliki ukuran kolom yang relatif lebih besar dibandingkan dengan jenis iklan 

yang sama (iklan konsumen lainnya) sehingga lebih mudah ditemukan dan menarik 

untuk diteliti, serta bahasa yang digunakan banyak yang tidak sesuai dengan kaidah 

bahasa Indonesia. Misalnya pada iklan kendaraan bermotor roda dua jenis Shogun 

125 yang dikeluarkan oleh PT Indomobil Suzuki International, mempunyai slogan 

“Bandelnya Nggak Abis-abis\ Shogun 125R ‘Stylish’ & Shogun 125SP ‘Sporty’ 
Dengan warna dan striping baru lebih gagah, mesin Suzuki 125cc bertenaga besar, 
kuat dan ga' rewel. Pacu semangat dinamis anda, buktikan bandelnya Shogun 125 

sekarang juga”. Seharusnya slogan iklan tersebut berbunyi “Bandelnya tidak habis 

habis. Shogun 125R ‘Stylish’ & Shogun 125SP ‘Sporty’, dengan warna dan striping 

baru lebih gagah, mesin Suzuki 125cc bertenaga besar, kuat dan tidak rewel. Pacu 

semangat dinamis Anda, buktikan bandelnya Shogun 125 sekarang juga/”, sedangkan 

alasan peneliti memilih koran harian terbitan di Palembang bukan salah satunya saja, 
karena iklan yang dimuat pada semua koran harian terbitan di Palembang ini 
umumnya sama. Adapun alasan peneliti memilih periode dari tanggal 24 November 

2005—24 Januari 2006 karena biasanya pada masa peralihan tahun akan muncul 
dikeluarkannya produk-produk baru.

Contoh lain yang juga

atau
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Penelitian tentang bahasa iklan pernah dilakukan oleh Utorodewo tahun 2000 

dengan judul “Iklan sebagai Media Pembinaan Bahasa Indonesia” yang mengambil 

iklan digunakan sebagai media pembinaan bahasa Indonesia. Berdasarkan 

penelitian tersebut, maka peneliti merasa perlu untuk mengkaji bagaimana bentuk 

penyimpangan kaidah bahasa Indonesia yang sesungguhnya terjadi dalam bahasa 

iklan, khususnya iklan kendaraan bermotor pada Koran harian terbitan Palembang 

periode 24 Novembar 2005—24 Januari 2006.

tema

1.2 Masalah
Masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah bagaimanakah bentuk 

penyimpangan kaidah bahasa Indonesia yang berupa tata bahasa, pilihan kata, dan 

ejaan dalam iklan kendaraan bermotor pada koran harian terbitan Palembang periode 

24 November 2005—24 Januari 2006?

1.3 Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk penyimpangan kaidah 

bahasa Indonesia dalam hal tata bahasa, pilihan kata, dan ejaan dalam iklan 

kendaraan bermotor pada koran harian terbitan Palembang periode 24 November 

2005—24 Januari 2006.

1.4 Manfaat

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara teoritis dan praktis. Secara 

teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan dalam pengg 

bahasa jurnalistik, khususnya dalam hal bahasa iklan. Sedangkan secara praktis, 
penelitian ini diharapkan dapat digunakan :

unaan

1. Bagi guru dikelas, sebagai media pembelajaran tentang kaidah bahasa Indonesia

dengan menggunakan iklan sebagai objeknya. 
2. Bagi pemasang iklan, sebagai acuan dalam pembuatan iklan agar tidak

menyimpang dari kaidah bahasa Indonesia yang ada.
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